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ABSTRAK 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan melalui laporan keuangan dapat 

digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan sebelum melakukan investasi. 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat memberikan prediksi 

mengenai return saham melalui berbagai analisis. Analisis yang sering digunakan 

adalah analisis rasio perusahaan. Berdasarkan rasio-rasio yang ada, investor perlu 

mengetahui rasio mana yang memengaruhi return saham. Rasio-rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini  meliputi rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equity 

ratio (DER), earning per share (EPS), price to book value (PBV) terhadap return 

saham pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2022. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang konsumsi 

sebanyak 98 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Teknik analisis yang 

digunakan adalah uji statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik, analisis determinasi, uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ratio (DER), 

dan earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return 

saham. Sedangkan, price to book value (PBV) tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan periode tahun 

penelitian, sampel penelitian, dan variabel independent lain, serta diharapkan juga 

untuk memperluas sektor perusahaan yang dikaji dengan menggunakan jenis 

perusahaan yang lain seperti perusahaan property, perusahaan pertambangan, 

perusahaan perbankan atau perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata kunci: Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, Price to Book Value, Return 

Saham 

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  

Pasar modal merupakan tempat berbagai instrumen keuangan 

jangka panjang yang dapat berupa hutang ataupun modal sendiri yang bisa 

diperjual-belikan, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, perusahaan 

swasta, ataupun public authorities (Habibi, 2019). Berbagai jenis investasi 
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ada dalam pasar modal, salah satu instrumen pasar modal yang banyak 

diminati oleh masyarakat adalah saham. Saham merupakan selembar kertas 

yang menjadi tanda bukti kepemilikan terhadap suatu perusahaan, yang 

dimana pemiliknya disebut sebagai pemegang saham (Adnyana, 2020). 

Sektor industri barang konsumsi merupakan salah satu katagori 

sektor industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang banyak diminati oleh 

para investor untuk berinvestasi saham. Investasi dalam bidang industri 

barang konsumsi cukup menjanjikan bagi para investor, karena 

memproduksi produk kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dan akan bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan melalui laporan keuangan  

dapat digunakan oleh investor sebagai bahan pertimbangan sebelum 

melakukan investasi. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

dapat memberikan prediksi mengenai return saham melalui berbagai 

analisis. Salah satu analisis yang dapat dilakukan adalah analisis rasio 

perusahaan. Berdasarkan rasio-rasio yang ada, investor perlu mengetahui 

rasio mana yang memengaruhi return saham. Rasio-rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini  meliputi rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan 

rasio pasar. 

Rasio solvabilitas yang dianggap dapat memengaruhi return saham 

adalah debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio (DER) merupakan 

rasio yang digunakan untuk melihat besarnya risiko keuangan dan 

menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total (Siswanto, 

2021). Semakin rendah nilai DER, maka akan semakin baik kemampuan 

perusahaan untuk melunasi seluruh utangnya dan semakin tinggi return 

yang dihasilkan perusahaan tersebut. Semakin tinggi nilai DER maka 

semakin rendah kemampuan perusahaan untuk melunasi utangnya dan 

akibatnya semakin berkurang minat investor menanamkan modalnya di 

perusahaan tersebut, sehingga harga saham perusahaan akan turun dan 

return yang dihasilkan juga berkurang. Berdasarkan penelitian dari (Linda 

& Sulastiningsih, 2021), (Handayati & Zulyanti, 2018) dan (Pratama & 

Idawati, 2019) menyatakan DER berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

(Hanivah & Wijaya, 2018) serta (Andyani & Mustanda, 2018) yang 

menyatakan  DER memiliki pengaruh  negatif dan tidak signifikan terhadap 

return saham. Perbedaan penelitian juga dilakukan oleh  Jaya, E & 

Kuswanto (2021) dan Larasati & Suhono (2018) memperoleh hasil bahwa 

DER tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Rasio profitabilitas yang berguna untuk memprediksi return yang 

diperoleh dari saham adalah earnings per share (EPS). EPS atau rasio laba 

per lembar saham merupakan tingkat keuntungan bersih untuk setiap lembar 

saham yang diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan perusahaan 
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(Ermaini dkk., 2021). Tingkat keuntungan dan kerugian perusahaan 

biasanya dapat dilihat dari nilai EPS tersebut, apabila nilai EPS negatif 

berarti perusahaan mengalami kerugian, dan jika nilai EPS positif berarti 

perusahaan memperoleh keuntungan (Stiawan, 2021). Seorang investor, 

ketika menemukan saham dengan nilai EPS negatif,  maka akan membuat 

mereka berpikir dua kali sebelum berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Investor biasanya tertarik untuk membeli saham dengan nilai EPS yang 

tinggi dan positif. Berdasarkan penelitian Almira & Wiagustini (2020) serta 

Linda & Sulastiningsih (2021) menyatakan bahwa earning per share (EPS) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Perbedaan hasil 

penelitian ditunjukan oleh Prastyawan dkk. (2022) dan Laulita & Yanni 

(2022) yang menyatakan earning per share (EPS) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return saham. 

Rasio pasar yang menunjukkan penilaian investor terhadap kinerja 

perusahaan adalah price to book value (PBV).  Price to book value (PBV) 

merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku per saham, 

yang biasanya digunakan oleh perusahaan untuk menentukan harga sebuah 

saham, apakah tergolong mahal atau murah (Stiawan, 2021). Investor akan 

cenderung berinvestasi pada perusahaan yang berkinerja baik karena 

harapan akan menghasilkan return yang relatif tinggi kemungkinan besar 

akan terpenuhi, oleh karena itu, nilai PBV yang tinggi akan berpengaruh 

positif terhadap harga saham dan membuat harga saham suatu perusahaan 

mengalami kenaikan. Kenaikan harga saham pada akhirnya akan 

meningkatkan return saham perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan 

penelitian Pratama & Idawati  (2019), Jaya, E & Kuswanto (2021), dan 

Boentoro & Widyarti (2018) menyatakan bahwa price to book value (PBV) 

berpengaruh positif terhadap return saham. Perbedaan hasil penelitian 

ditunjukkan oleh Satwiko & Agusto (2021) bahwa price to book value 

(PBV) berpengaruh negatif terhadap return saham. Perbedaan lain juga 

ditunjukkan oleh Lestari & Dewi (2018), dan Jamaluddin dkk., (2021)  yang 

menyatakan bahwa price to book value (PBV) tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 
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Tabel 1 

Rata - rata Return Saham, DER, EPS, dan PBV pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa dari tahun 2021-2022 nilai rata-rata 

return saham  perusahaan mengalami penurunan yang signifikan, nilai rata-

rata debt to equity ratio (DER) mengalami peningkatan, nilai rata-rata EPS 

dan PBV juga mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uraian masalah diatas dan berbagai hasil penelitian 

yang menunjukkan masih adanya ketidak konsistenan hasil peneitian 

sebelumnya, sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, dan Price 

to Book Value terhadap Return Saham (Studi Empiris pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2021-2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah apakah debt to equity ratio 

(DER), earning per share  (EPS), price to book value (PBV)  berpengaruh 

terhadap return saham  pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis untuk melakukan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER), earning 

per share  (EPS), price to book value (PBV) terhadap return saham pada 

perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021-2022. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Landasan Teori 

1) Signalling theory (Teori Sinyal) 

No. VARIABEL TAHUN 

2021 2022 

1. Return Saham 0,37 0,14 

2. DER 1,12 1,80 

3. EPS 12,75 16,32 

4. PBV 2,41 2,98 
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Signalling theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Spence 

(1973). Signalling theory merupakan teori yang membahas tentang 

kondisi kenaikan atau penurunan harga dalam pasar, yang dimana  

kondisi tersebut akan berpengaruh pada keputusan investor dalam 

melakukan investasi (Handini & Astawinetu, 2020). Teori sinyal ini 

menggambakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan (pihak 

eksternal). Teori sinyal ini digunakan untuk mengukur tingkat 

informasi yang berasal dari laporan keuangan perusahaan kepada 

investor. Suatu laporan keuangan akan ditafsirkan oleh investor 

berdasarkan apakah informasi yang dikandungnya merupakan sinyal 

baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika informasi tersebut 

mengandung nilai yang baik, diharapkan ketika pasar menerima 

informasi tersebut, pasar akan bereaksi baik. 

 

      2.2 Hipotesis 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham 

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio keuangan yang 

menggambarkan persentase utang terhadap ekuitas, dimana rasio ini  

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban atau 

melunasi utang-utangnya (Stiawan, 2021:10). Rasio debt to equity ratio 

(DER) ini sangat penting diketahui oleh para investor dan calon investor, 

karena dengan mengetahui nilai DER ini maka investor akan mengetahui total 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut penelitian dari Hanivah & 

Wijaya (2018), serta Andyani & Mustanda (2018) dalam hasil penelitiannya 

H1 (-) 

H3 (+) 

H2 (+) 

Debt to Equity Ratio 

Earning Per Share 

Price to Book Value 

Return Saham  
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menemukan bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap 

return saham. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa besarnya utang yang 

dimiliki oleh perusahaan mempengaruhi tingkat pengembalian atau return 

yang akan diterima oleh perusahaan tersebut. Nilai DER yang tinggi akan 

mengakibatkan return saham suatu perusahaan akan menurun. 

 

H1: Debt to equity ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap return saham. 

 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Return Saham 

Pendapatan per lembar saham atau Earnings per share merupakan 

suatu metode pemberian keuntungan yang mengalir dari setiap lembar saham 

yang dimiliki kepada pemegang saham (Handini & Astawinetu, 2020:94). 

Peningkatan harga saham akan berdampak pada meningkatnya return saham 

yang diperoleh oleh para pemegang saham. Pertumbuhan laba per lembar 

saham suatu perusahaan nantinya akan menjadi pertimbangan pengambilan 

keputusan investasi yang dilakukan oleh investor. Menurut penelitian dari 

Linda & Sulastiningsih, (2021) dan Almira & Wiagustini, (2020) dalam hasil 

penelitiannya menemukan bahwa earning per share (EPS) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham, hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai earning per share maka akan semakin meningkatkan 

return saham yang diperoleh investor dan akan semakin menarik investor 

untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 

 

H2: Earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham. 

 

Pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Return Saham 

Price to book value (PBV) merupakan rasio yang membandingkan 

harga saham dengan nilai buku per saham, yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan harga suatu saham apakah tergolong mahal atau murah 

(Stiawan, 2021:13). Semakin tinggi rasio price to book value (PBV) suatu 

perusahaan akan menunjukkan penilaian investor yang semakin bagus. 

Peningkatan  nilai PBV tersebut akan semakin menarik minat para investor 

untuk menanamkan modalnya di perusahaan dengan harapan return saham 

yang nantinya diperoleh akan tinggi. Menurut penelitian dari Linda & 

Sulastiningsih, (2021), Pratama & Idawati, (2019), Jaya, E & Kuswanto, 

(2021), Satwiko & Agusto, (2021), serta Boentoro & Widyarti, (2018) dalam 

hasil penelitiannya menemukan bahwa price to book value (PBV)  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, hal ini 

menunjukkan bahwa investor akan tertarik menanamkan modalnya disuatu 
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perusahaan apabila memiliki nilai PBV yang tinggi, karena nilai PBV yang 

tinggi akan meningkatkan return saham yang akan diperoleh nantinya. 

 

H3: Price to book value (PBV) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2022, dengan 

data yang diperoleh melalui penelusuran pada situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

debt to equity ratio (DER), earning per share (EPS), price to book value (PBV), 

dan return saham pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2022. Variabel return 

saham (Y) merupakan variabel terikat, dan debt to equity ratio (X1), earning 

per share (X2), price to book value (X3) merupakan variabel bebas.  

 

Debt to equity ratio (DER) dapat dihitung dengan rumus: 

DER =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

  Earning per share (EPS) dapat dihitung dengan rumus: 

EPS = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

 

  Price to book value (PBV) dapat dihitung dengan rumus: 

PBV = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

        Return saham dapat dihitung dengan rumus: 

Return Saham = 
𝑃𝑡−(𝑃𝑡−1)

𝑃𝑡−1
 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebanyak 98 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021-2022. Sampel pada penelitian ini adalah 51 perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan uji statistik deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik, analisis determinasi, uji F dan uji t. 

http://www.idx.co.id/
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

        

Berdasarkan Tabel 5.1, diketahui bahwa jumlah amatan dalam 

penelitian ini (N) sebanyak 102 dan berikut ini adalah hasil analisis statistik 

deskriptif dari amatan tersebut: 

a) Debt to equity ratio (DER) 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap debt to equity ratio 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2022 menunjukkan nilai minimum sebesar 2,00, nilai 

maksimum sebesar 199,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 70,8137, dan 

standar deviasi sebesar 47.17457. 

b) Earning per share (EPS) 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap earning per share 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2022 menunjukkan nilai minimum sebesar -67,00, nilai 

maksimum sebesar 240,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 37,4510, dan 

standar deviasi sebesar 54.37942. 

c) Price to book value (PBV) 

      Hasil analisis statistik deskriptif terhadap price to book value pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2022 menunjukkan nilai minimum sebesar 2,00, nilai maksimum 

sebesar 458,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 168,1078, dan standar 

deviasi sebesar 125.13572. 

d) Return saham 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap return saham pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 

2021-2022 menunjukkan nilai minimum sebesar -2,00, nilai maksimum 

sebesar 98,00, nilai rata-rata (mean) sebesar 41,5098, dan standar 

deviasi sebesar 24.69326.  

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DER (X1) 102 2,00 199,00 70,8137 47,17457 

EPS (X2) 102 -67,00 240,00 37,4510 54,37942 

PBV (X3) 102 2,00 458,00 168,1078 125,13572 

Return Saham (Y) 102 -2,00 98,00 41,5098 24,69326 

Valid N (listwise) 102     
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 35,070 + 0,102DER + 0,107EPS – 0,029PBV 

 

Model regresi berganda yang terbentuk, dapat diintepretasikan hasilnya 

sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 35,070, artinya apabila seluruh 

variabel independen yaitu debt to equity ratio, earning per share, dan price 

to book value nilainya 0 (nol), maka variabel dependen yaitu return saham 

bernilai sebesar 35,070. 

b) Debt to equity ratio sebesar 0,102 dengan nilai signifikansi sebesar 0,041 

< 0,05, hal ini berarti apabila debt to equity ratio naik satu satuan, maka 

return saham akan naik sebesar 0,102 dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

c) Earning per share sebesar 0,107 dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 < 

0,05, hal ini berarti apabila earning per share naik satu satuan, maka return 

saham akan naik sebesar 0,107 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

d) Price to book value sebesar -0,029 dengan nilai signifikansi sebesar 0,142 

> 0,05, hal ini berarti price to book value tidak berpengaruh terhadap 

return saham. 

 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menyatakan nilai kolmogorov-smirnov (K-S) 

yaitu sebesar 0,080 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,104. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa data dalam model regresi telah terdistribusi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 35,070 5,785  6,062 0,000 

DER (X1) 0,102 0,049 0,195 2,073 0,041 

EPS (X2) 0,107 0,045 0,236 2,382 0,019 

PBV (X3) -0,029 0,019 -0,145 -1,481 0,142 

F Hitung                                                                                                  6,195 

Sig F 0,000 

R 0,399 

R Square 0,159 

Adjusted R 

Square 
0,134 
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normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,104 ≥ 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi tersebut telah terdistribusi 

secara normal dan dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 

b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai collinearity statistics dari variabel 

debt to equity ratio memiliki nilai tolerance sebesar 0,966 dan nilai VIF 

sebesar 1,035, variabel earning per share memiliki nilai tolerance sebesar 

0,873 dan nilai VIF sebesar 1,146, variabel price to book value memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,892 dan nilai VIF sebesar 1,121. Oleh karena itu, 

berdasarkan dari nilai tolerance dan VIF pada penelitian model regresi ini 

tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas, yang artinya model ini 

layak untuk digunakan. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikan dari variabel debt to 

equity ratio sebesar 0,695, variabel earning per share sebesar 0,378, variabel 

price to book value sebesar 0,186. Semua hasil uji tersebut memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05, disimpulkan bahwa dalam uji ini tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan model ini layak 

untuk digunakan. 

Variabel Tolerance VIF 

Debt to Equity Ratio (X1) 0,966 1,035 

Earning Per Share (X2) 0,873 1,146 

Price to Book Value (X3) 0,892 1,121 

 

Variabel Sig. 

Debt to Equity Ratio (X1) 0,695 

Earning Per Share (X2) 0,378 

Price to Book Value (X3) 0,186 
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d) Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,782 lebih besar dari 1,364 (du) dan nilai 4-du sebesar 2,636. 

Perhitungan nilai statistik tersebut didapat dari jumlah data sebanyak 102 

(n=102) dan jumlah variabel bebas sebanyak 3 (k=3), maka didapatkan 

persamaan 1,738 < 1,782 < 2,261. Disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi pada model, dan model layak digunakan. 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai adjusted R square sebesar 0,134 

atau sebesar 13,4%. Nilai tersebut menunjukkan  pengaruh debt to equity ratio, 

earning per share, dan price to book value terhadap return saham pada 

perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2022 adalah sebesar 13,4% dan sisanya 86,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Uji F 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui uji F memiliki nilai Fhitung sebesar 6,195 

dengan nilai signifikansi F sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, artinya 

model yang digunakan penelitian ini layak digunakan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa secara simultan debt to equity ratio, earning per share, 

dan price to book value berpengaruh signifikan terhadap return saham pada 

perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2022. 

 

6. Uji t 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa pengaruh antara variable bebas 

dan variable terikat yaitu: 

a) Pengaruh debt to equity ratio terhadap return saham 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio 

memiliki t-hitung sebesar 2,073 dengan nilai signifikansi 0,041 < 0,05, hal 

ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio (X1) berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap return saham (Y), sehingga H1 ditolak. 

b) Pengaruh earning per share terhadap return saham 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel earning per share 

memiliki t-hitung sebesar 2,382 dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05, hal 

ini menunjukkan bahwa earning per share (X2) berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap return saham (Y), sehingga H2 diterima. 

c) Pengaruh price to book value terhadap return saham 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel price to book value 

memiliki t-hitung sebesar -1,481 dengan nilai signifikansi 0,142 > 0,05, 
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hal ini menunjukkan bahwa price to book value (X3) tidak berpengaruh 

siginifikan terhadap return saham (Y), sehingga H3 ditolak. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel debt to equity ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatnya jumlah hutang yang dipergunakan oleh perusahaan sektor 

industri barang konsumsi akan meningkatkan permintaan saham sehingga harga 

saham naik dan return saham meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Idawati (2019), Handayati & Zulyanti 

(2018), Lestari & Dewi (2018) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

Pengaruh Earning Per Share terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel earning per share 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap return saham, hal ini berarti semakin 

tinggi nilai EPS suatu perusahaan akan membuat investor tertarik membeli saham 

perusahaan tersebut, dan pada akhirnya akan meningkatkan return saham. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Linda & 

Sulastiningsih, (2021) dan Almira & Wiagustini, (2020) dalam hasil penelitiannya 

menemukan bahwa earning per share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. 

Pengaruh Price to Book Value terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, variabel price to book value 

tidak berpengaruh terhadap return saham, hal ini berarti tinggi rendahnya nilai PBV 

suatu perusahaan tidak akan berdampak terhadap return saham yang akan diperoleh 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari & Dewi (2018), dan Jamaluddin dkk., (2021) yang menyatakan bahwa price 

book value (PBV) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. 

 

V. KESIMPULAN 

1. Simpulan 

Hasil analisis pada BAB V menyatakan bahwa penelitian mengenai debt 

to equity ratio, earning per share, dan price to book value terhadap return saham 

pada perusahaan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2022 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2022, sehingga H1 ditolak. 
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b) Earning per share berpengaruh positif signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2022, sehingga H2 diterima. 

c) Price to book value tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2022, sehingga H3 ditolak. 

 

2. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang dihadapi, penelitian ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Untuk itu peneliti memberikan saran untuk perusahaan dan 

penelitian selanjutnya yang dapat digunakan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  

1. Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya perusahaan 

memperhatikan variabel debt to equity ratio dan earning per share, karena 

dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa kedua variabel tersebut 

mempengaruhi return saham yang akan diterima oleh perusahaan. 

 

2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan periode tahun 

penelitian dan sampel penelitian, serta diharapkan juga untuk 

memperluas sektor yang dikaji, karena penelitian ini masih terbatas 

hanya pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

periode 2021-2022, sehingga belum dapat digunakan acuan bagi 

penelitian lain yang menggunakan sektor berbeda. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 

independen lainnya, sehingga dapat menggali lebih dalam faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi return saham. 
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